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Deskripsi

ANTENA MIKROSTRIP DENGAN CELAH PERIFERAL

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan antena untuk aplikasi
sistem komunikasi nirkabel, khususnya antena mikrostrip dengan
penambahan celah periferal yang dipabrikasi dengan menggunakan
papan substrat/printed circuit board (PCB) yang memiliki
keunggulan dimensi yang ringkas (compact) dan bekerja pada

frekuensi 2,4 GHz untuk komunikasi wireless fidelity (Wi-Fi).

Latar Belakang Invensi

Antena adalah perangkat telekomunikasi yang berfungsi
untuk mengirimkan dan menerima sinyal gelombang
elektromagnetik. Parameter utama yang sangat menentukan
terhadap dimensi dan ukuran dari antena adalah frekuensi kerja
dan panjang gelombang dari aplikasi antena tersebut. Semakin
pesar dimensi antena maka frekuensi kerja dan panjang
gelombangnya semakin kecil dan juga sebaliknya. Salah satu
antena yang banyak dikembangkan sekarang ini adalah antena
mikrostrip yang dapat dibuat dengan menggunakan substrat.

Prinsip kerja dari antena mikrostrip adalah meradiasikan
dan menerima gelombang elektromagnetik menggunakan bahan yang
terbuat dari substrat. Struktur dari antena mikrostrip adalah
sebagai berikut: patch sebagai elemen peradiasi dan penerima
gelombang elektromagnetik pada frekuensi kerja tertentu yang
terbuat dari lapisan tembaga dengan ukuran panjang dan lebar
tertentu. Besarnya kecilnya elemen peradiasi bergantung
terhadap nilai frekuensi kerja yang digunakan, pencatu yang
berfungsi sebagai penghubung antara antena mikrostrip dengan
radio pemancar atau penerima dan Jjuga sebagai penyesuai

impedansi agar tetap menghasilkan impedansi 50 Ohm. Besar atau
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kecilnya dimensi pencatu perdasarkan nilai impedansi dari
antena yang digunakan, konektor digunakan sebagai terminal
yang mengubungkan antena dengan radio. Penggunaan konektor
disesuaikan dengan kebutuhan impedansi dan implementasi di
lapangan.

Invensi sebelumnya mengenai reduksi dimensi antena
mikrostrip dengan menggunakan struktur celah (slit) dengan
pbentuk kotak, segitiga, lingkaran, T dan H telah dikemukakan
oleh Wongnam, et al (KR 20050043178 A). Namun demikian, invensi
tersebut masih memiliki kekurangan yaitu pabrikasi dari desain
antena yang rumit sehingga menghasilkan pergeseran nilai
frekuensi kerja yang menyebabkan antena bekerja tidak pada
frekuensi yang diinginkan. Untuk itu diperlukan suatu upaya
untuk menghasilkan alat yang lebih sederhana sehingga dapat
memperkecil resiko pergeseran nilai frekuensi kerja karena
faktor ketelitian pada saat melakukan pabrikasi.

Invensi lainnya mengenai antena mikrostrip dengan celah
bentuk spiral untuk aplikasi RF ID bertujuan untuk meningkatkan
performansi dari antena diungkapkan pada Paten Amerika Serikat
No. US 7375697 B2. Invensi yang diajukan memiliki perbedaan
yaitu bentuk celah yang diusulkan lebih sederhana dan dapat
mereduksi dimensi sekaligus meningkatkan performansi dari
antena.

Invensi lainnya yang terdekat mengenai antena mikrostrip
pencatu ganda dengan penambahan celah diungkapkan pada jurnal
rekayasa elektrika (Minaturisasi Antena Mikrostrip Pencatu
Ganda Menggunakan Metode peripheral Slit, Vol. 17 No. 1, 2021).
Pada jurnal tersebut dijelaskan mengenai antena mikrostrip
dengan penambahan 3 pasang celah pada bagian tepi patch untuk
mereduksi dimensi antena sampai dengan 94,81%. Namun, pada
jurnal tersebut tidak mengungkapkan jarak antar pasangan celah
yang ditempatkan pada peradiasi antena. Jarak antar pasangan

celah ini sangat berpengaruh terhadap frekuensi resonansi dan
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juga perubahan karakteristik dari antena.

Invensi yang diajukan memiliki keunggulan dibandingkan
dengan invensi sebelumnya, yaitu mereduksi dimensi antena
mikrostrip dengan tidak merubah frekuensi kerja dan nilai
permitivitas dielektriknya. Invensi ini dapat meningkatkan
efisiensi dan efektifitas penggunaan antena tanpa harus
mendesain dan membuat antena dengan frekuensi dan Jenis
material yang berbeda dan menghasilkan dimensi antena yang
menjadi lebih kecil.

Dimensi pada antena mikrostrip ditentukan oleh nilai
frekuensi kerja dan jenis material dielektrik yang digunakan.
Penggunaan material yang memiliki permitivitas dielektrik yang
tinggi akan menghasilkan dimensi antena yang kecil namun
kekurangannya adalah efisisensi daya dan penguatan (gain) yang
dihasilkan juga kecil. Sebaliknya, Jjika menggunakan material
dengan pemitivitas dielektrik yang rendah maka dimensi antena
akan menjadi lebih besar namun efisiensi dan penguatannya
menjadi lebih baik.

Sampai dengan saat ini, khalayak luas beranggapan bahwa
besarnya dimensi antena adalah berbanding terbalik dengan
frekuensi kerja dan jenis material yang dIgunakannya. Sehingga
bilamana frekuensi kerja pada antena tersebut bernilai rendah
maka dimensinya akan semakin besar. Kenaikan pada frekuensi
kerja akan membuat dimensi antena akan semakin kecil. Hal ini
tentunya akan merugikan pada saat penerapan antena untuk
aplikasi pada frekuensi rendah karena akan menghasilkan
dimensi antena yang besar dan akan memakan biaya yang besar

dalam proses pabrikasi.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan dari invensi adalah menghasilkan antena untuk

_aplikasi sistem komunikasi nirkabel yang ringkas dan bekerja

pada frekuensi 2,4 GHz untuk komunikasi wireless fidelity (Wi-




10

15

20

25

30

Fi).

perwujudan invensi ini adalah antena mikrostrip dengan
celah periferal, terdiri dari: elemen peradiasi berbentuk
persegi panjang, dimana elemen peradiasi tersebut terbuat dari
bahan substrat jenis FR-4 Epoksi dengan konstanta dielektrik
4,3, ketebalan 1,6 mm dan rugi-rugi dielektrik 0,0265; saluran
pencatu yang menghubungkan antara antena dan konektor; dan
celah periferal pada tepi elemen peradiasi, dimana celah
periferal tersebut meliputi empat pasang celah periferal pada
posisi vertikal terhadap panjang elemen peradiasi, satu pasang
celah periferal pada posisi horizontal terhadap panjang elemen

peradiasi.

Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 adalah adalah tampak depan dari antena mikrostrip
tanpa menggunakan celah periferal.

GCambar 2 adalah adalah tampak depan dari antena mikrostrip

dengan celah periferal.

Uraian Lengkap Invensi

Sebagaimana telah dikemukan pada latar belakang invensi
bahwa dimensi pada antena mikrostrip ditentukan pada frekuensi
kerja dan panjang gelombang yang digunakan pada antena itu
sendiri. Selain itu dimensi antena juga dipengaruhi oleh jenis
material yang digunakan sehingga mempengaruhi ukuran
keseluruhan dimensi antena. Hal ini tentunya akan merugikan
jika antena memiliki dimensi yang besar, yaitu menjadi sangat
mahal dan tidak praktis pada saat proses pabrikasi dan
pembuatannya.

Mengacu pada Gambar 1 memperlihatkan suatu antena
mikrostrip yang belum ditambahkan celah periferal tampak
depan. Elemen peradiasi/patch (1) memiliki panjang sebesar 39

mm dan lebar sebesar 25 mm. Fungsi dari elemen peradiasi (1)
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adalah meradiasikan dan menerima gelombang elektromagnetik
pada frekuensi kerja 2,4 GHz untuk aplikasi Wireless Fidelity.
Setelah itu, elemen peradiasi (1) dihubungkan dengan saluran
pencatu (2) dengan lebar sebesar 3,1 mm dan panjang sebesar 15
mm. Fungsi saluran pencatu (2) adalah mengontrol kesesuaian
impedansi agar tetap bernilai 50 Ohm sesuai dengan impedansi
dari konektor yang digunakan.

Mengacu pada Gambar 2, penambahan celah periferal
bertujuan untuk merubah atau menggeser nilai frekuensi kerja
antena menjadi lebih kecil dari frekuensi awalnya. Penambahan
jumlah celah periferal dilakukan sebanyak lima pasang celah
periferal (3, 4, 5, 6, 1) terhadap elemen peradiasi (1).

Bahan yang digunakan pada invensi adalah jenis FR-4 Epoksi
dengan nilai permitivitas dielektrik 4,3, rugi-rugi dielektrik
0,0265 dan ketebalan sebesar 1,6 mm. Penggunaan bahan ini
bertujuan untuk menghasilkan dimensi antena yang kecil dan
juga praktis untuk dipabrikasi. Pencatu yang digunakan pada
antena mikrostrip ini édalah jenis pencatu tidak langsung
menggunakan saluran pencatu (2) dengan nilai impedansi sebesar
50 Ohm.

Invensi ini memiliki perbedaan yang sangat mencolok
dibandingkan dengan antena yang sudah komersial. Yaitu pada
keberadaan lima pasang celah periferal yang berbentuk bilah
yang terletak pada bagian/daerah tepi elemen peradiasi.

Sebagaimana pula diungkapkan pada Gambar 2 menunjukkan
satu elemen peradiasi antena mikrostrip dengan penambahan
celah periferal sesuai dengan invensi ini. Penambahan celah
periferal sejumlah lima pasang untuk mereduksi dimensi dari
antena mikrostrip, meliputi panjang celah periferal, lebar
celah periferal dan jumlah celah periferal yang rinciannya

sebagai berikut:
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Jumlah Celah Periferal
Jumlah celah periferal yang diberikan adalah lima pasang
(3, 4, 5, 6, 7) yaitu yang ditempatkan pada bagian tepi

elemen peradiasi (1) antena mikrostrip.

Panjang Celah Periferal
Pada elemen peradiasi (1) dengan penambahan celah
periferal (3, 4, 5/ 6, 7), dimensi dari panjang celah

periferal berkisar 6-8 mm.

Lebar Celah Periferal
pada elemen peradiasi (1) dengan penambahan celah
periferal (3, 4, 5, 6, 7), dimensi dari lebar celah

periferal berkisar 1-3 mm.

Posisi Celah Periferal

Posisi dari lima pasang celah periferal pada elemen
peradiasi antena yaitu empat pasang celah periferal pada
posisi vertikal dan satu pasang celah periferal pada
posisi horizontal terhadap panjang elemen peradiasi
antena mikrostrip. Tiap pasangan celah periferal
dipisahkan dengan jarak sesuai dengan ketentuan yaitu,
pasangan satu (3) dipisahkan dengan jarak berkisar 26-28
mm yang berada pada bagian tepi atas antena mikrostrip
dengan Jjarak ke sudut elemen peradiasi (8a, 8b, 8c, 8d)
berkisar 1-3 mm; pasangan kedua (4) dipisahkan dengan
jarak berkisar 10-12 mm; pasangan ketiga (5) dipisahkan
dengan Jjarak perkisar 1-2 mm; pasangan keempat (6)
dipisahkan dengan jarak berkisar 16-18 mm; pasangan

kelima (7) dipisahkan dengan jarak berkisar 26-28 mm.

Uraian di atas dari invensi ini telah disediakan untuk

tujuan ilustrasi. Mesti dipahami oleh orang yang ahli di bidang
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teknik ini di mana invensi ini terkait bahwa invensi ini bisa
mudah diwujudkan dalam banyak bentuk yang berbeda tanpa keluar
dari ide teknis atau fitur-fitur penting darinya. Jadi,
perwujudan yang dinyatakan di sini mesti dipertimbangkan dalam
pengertian deskriptif saja dan bukan untuk tujuan pembatasan.
Lingkup dari invensi ini didefinisikan pada klaim-klaim
berikut. Jadi, mesti dipahami invensi ini mencakup semua
modifikasi seperti itu yang disediakan yang berada dalam

lingkup dari klaim-klaim terlampir.

Keterangan nomor acuan gambar:
1 elemen peradiasi/patch
2 saluran pencatu
3 celah periferal vertikal pasangan satu
4 celah periferal vertikal pasangan dua
5 celah perifieral vertikal pasangan ketiga
6 celah periferal vertikal pasangan keempat
7 celah periferal horizontal pasangan kelima

8a, 8b, 8c, 8d sudut elemen peradiasi
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Klaim

1. Antena mikrostrip dengan celah periferal, terdiri
dari:

elemen peradiasi (1) berbentuk persegi panjang,

dimana elemen peradiasi (1) tersebut terbuat dari bahan
substrat jenis FR-4 Epoksi dengan konstanta dielektrik 4,3,
ketebalan 1,6 mm dan rugi-rugi dielektrik 0,0265;

saluran pencatu (2) yang menghubungkan antara antena dan
konektor; dan

celah periferal (3, 4, 5, 6, 7) pada tepi elemen peradiasi
(1),

dimana celah periferal (3, 4, 5, 6, 7) tersebut meliputi

empat pasang celah periferal (3, 4, 5, 6) pada posisi
vertikal terhadap panjang elemen peradiasi,

satu pasang celah periferal (7) pada posisi horizontal

terhadap panjang elemen peradiasi.

2. Antena mikrostrip dengan celah periferal dari klaim 1,
dimana celah periferal pada posisi vertikal dan horizontal
terhadap panjang elemen peradiasi tersebut dipisahkan dengan
jarak yang berpasangan, dimana

pasangan pertama (3) dipisahkan dengan jarak berkisar 26—
28 mm yang berada pada bagian tepi atas antena mikrostrip
dengan jarak ke sudut elemen peradiasi (8a, 8b, 8c, 8d)
berkisar 1-3 mm,

pasangan kedua (4) dipisahkan dengan jarak berkisar 10-
12 mm,

pasangan ketiga (35) dipisahkan dengan jarak berkisar 1-2
m,

pasangan keempat (6) dipisahkan dengan jarak berkisar 16-
18 mm,

pasangan kelima (7) dipisahkan dengan jarak berkisar 26-
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28 mm.

3. Antena mikrostrip dengan celah periferal dari klaim 1,
dimana celah periferal (3, 4, 5, 6, 7) tersebut memiliki lebar

berkisar 1-3 mm.

4. Antena mikrostrip dengan celah periferal dari klaim 1,
dimana celah periferal (3, 4, 5, 6, 7) tersebut memiliki

panjang berkisar 6-8 mm.
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Abstrak

ANTENA MIKROSTRIP DENGAN CELAH PERIFERAL

Invensi ini berhubungan dengan suatu antena untuk
aplikasi sistem komunikasi nirkabel, khususnya antena
mikrostrip dengan penambahan celah periferal yang difabrikasi
dengan menggunakan papan substrat/printed circuit board (PCB)
yang memiliki keunggulan dimensi yang ringkas dan dapat bekerja
pada frekuensi wireless fidelity (Wi-Fi) 2,4 GHz. Invensi yang
diusulkan mengatasi kelemahan pada invensi sebelumnya. Invensi
ini berupa antena mikrostrip dengan penambahan celah periferal
yang terdiri dari lima pasang celah/slit yang dicirikan dengan
empat pasang celah periferal pada posisi vertikal terhadap
panjang elemen peradiasi/patch antena mikrostrip, satu pasang
celah periferal pada posisi horizontal terhadap panjang elemen

peradiasi antena mikrostrip.
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